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PRIORITAS
AJARAN AGAMA

Dari Ibnu Abbas &, beliau menuturkan, Rasulullah - Ayat Terkait

#E bersabda kepada Muaz # ketika mengutusnya ke
Yaman,

“Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum Ahli Kitab
(Yahudi dan Nasrani).

Jika engkau menemui mereka, maka ajaklah mereka untuk
mempersaksikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.

Jika mereka mematuhimu hal tersebut, maka sampaikanlah
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat
lima kali sehari semalam.

Bila mereka mematuhimu hal tersebut maka sampaikanlah
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka atas zakat
yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka untuk
diberikan kepada orang-orang miskin mereka.

Jika mereka mematuhimu hal tersebut, maka jangan sekali-
kali engkau mengambil harta mereka yang paling baik.

Berhati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya, karena
tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah.”
Muttafaq ‘Alaih.®

1 HR. Al-Bukhari (1496) dan Muslim (19).

| & Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum
engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan
kepadanya, bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Aku, maka sembahlah Aku.% (Qs.
Al-Anbiya': 25)

I %Laksanukanlah salat sejak matahari tergelincir sampai

gelapnya malam dan (laksanakan pula salat) Subuh.

Sungguh, salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 3

(QS. Al-Isra': 78)

g%Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan

dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman

jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha

Mengetahui.(103) Tidakkah mereka mengetahui,

bahwa Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan

menerima zakat(nya), dan bahwa Allah Maha Penerima

taubat, Maha Penyayang?3% (QS. At-Taubah: 103-104)
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya

(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk

(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan

Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,

Muhubijuksuna.% (QS. At-Taubah: 60)

I g%Bukzmkah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa)
orang yang dalam kesulitan apabila dia berdoa kepada-
Nuya, dan menghilangkan kesusahan dan menjadikan
kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi?
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit
sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat.% (QS. An-
Naml: 62)

|__[llPerawi Hadis|

Beliau adalah Abdullah bin Abbas bin Abdul Muttalib
Al-Hasyimi, Al-Qurasyi, Al-Madani. Dilahirkan di
perkampungan Bani Hasyim tiga tahun sebelum
hijrah. Beliau & adalah ulama umat dan penafsir
Al-Qur’an, dan merupakan sepupu Rasulullah ££.
Beliau disebut Al-Bahr (lautan) karena keluasan
ilmunya. Rasulullah mendoakannya dalam sabdanya,
“Allahumma faqqihhu fiddin. (Ya Allah, pahamkanlah
dia dalam urusan agama.)”® Beliau termasuk di
antara sahabat yang banyak meriwayatkan hadis.
Masuk Islam di masa kecilnya, dan terus bersama
Nabi ¥ setelah Fathu Makkah dan meriwayatkan
hadis dari beliau. Pada usia senjanya, beliau
kehilangan penglihatannya, dan meninggal pada
tahun 68 H di Thaif.®

Nabi Muhammad £ mengutus Muaz . ke Yaman,
dan menjelaskan apa yang harus didakwahkan
kepada manusia. Yang pertama adalah tauhid; jika
mereka taat dan tunduk, maka diteruskan dengan
menjelaskan mengenai kewajiban shalat, dan
kemudian mengenai kewajiban zakat.

Kemudian beliau menasihati Muaz & agar tidak
mengambil harta-harta yang paling baik ketika
memungut zakat. Hendaknya ia mengambil yang
pertengahan, bukan yang paling baik, dan bukan
yang paling buruk. Beliau juga memperingatkannya
untuk tidak berbuat zalim, karena doa orang yang
terzalimi dikabulkan.

1 HR. Al-Bukhari (143), dan ini adalah re-
daksinya, dan Muslim (2477).

2 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah As-
Sahabah karya Abu Nu'aim (3/1699),
Al-Ist'ab fi Ma'rifah Al-Ashab karya Ibnu
Abdil Barr (3/933), dan Usd Al-Gabah
karya Ibn Al-Asir (3/291).
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Nabi £ mengutus Muaz bin Jabal i ke Yaman sebagai dai dan gubernur sekitar tahun 9 H:

Beliau menjelaskan kepadanya bahwa ia akan mendatangi orang-orang Yahudi dan Nasrani
yang memiliki kitab Taurat dan Injil. Ini agar ia mempersiapkan diri dengan baik karena mereka
tentunya mempunyai ilmu tentang agama secara umum.®

Kemudian beliau berwasiat agar Muaz # memulai dakwahnya dengan mengajak mereka
bersyahadat akan keesaan Allah dan kenabian Rasulullah. Karena ini adalah pokok agama
yang menjadi tolok ukur diterima atau tidaknya semua perbuatan manusia. Mereka dituntut
untuk menyatakan kedua syahadat ini,® karena sejatinya mereka belum bertauhid dan belum
mengakui risalah Nabi Muhammad #£&. Mereka menyekutukan Allah dengan Uzair dan Isa, dan
mereka juga mendustakan risalah Nabi Muhammad ££.¢)

Kemudian beliau menjelaskan, apabila mereka telah tunduk dengan mengucapkan dua
kalimat syahadat, dan mereka mengakui keesaan Allah dan risalah Nabi £, maka sampaikan
kepada mereka mengenai kewajiban shalat lima waktu sehari semalam, kemudian ajarkan cara
melaksanakannya.

Sabda Rasulullah, “Jika mereka mematuhimu hal tersebut,” menunjukkan keharusan untuk
patuh dan melaksanakan shalat, bukan sekadar mengakui kewajibannya. Maka seorang yang
bersyahadat wajib untuk meyakini kewajiban shalat dan melaksanakannya pada waktunya.®

Kemudian beliau menyuruh Muaz % untuk secara bertahap setelah menjelaskan kewajiban
shalat, untuk menunaikan zakat. Lalu beliau memerintahkan Muaz # untuk mengajarkan
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan zakat kepada orang-orang kaya. Yaitu berupa kadar
yang kecil yang diambil dari harta mereka, kemudian didistribusikan kepada orang-orang
miskin.

Setelah mereka mematuhi perintah zakat dan mau mengeluarkan kadar zakat dari harta mereka,
Rasulullah mewanti-wanti Muaz £ untuk tidak mengambil harta yang paling berharga yang
disukai oleh pemiliknya yang hatinya terikat dengan harta tersebut. Misalnya seekor kambing
yang disukai dan dirawatnya dengan baik karena menghasilkan susu yang banyak atau karena
sebab lain. Tidak boleh mengambil kambing tersebut untuk zakat sebagai bentuk kasih sayang
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Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar (3/538).

Kasyfu Al-Lisam Syarh ‘Umdah Al-Ahkam karya As-Safarini (3/400).
Ikmal Al-Mu’'lim bi Fawa'id Muslim karya Al-Qadi Iyad (1/239).
Lihat: Al-"Uddah fi Syarh Al-"Umdah karya Ibn Al-Attar (2/798).
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kepada pemiliknya. Karena memberikan kebahagiaan kepada orang miskin tidak harus dengan
menyakiti hati orang kaya. Kecuali jika pemilik harta tersebut dengan rela mengeluarkan zakat
dari hartanya yang paling baik, maka hal itu boleh. Dalam konteks ini, Umar bin Khattab pernah
berkata kepada seseorang yang ia utus untuk mengumpulkan zakat, “Jangan kamu mengambil
hewan yang digemukkan untuk disembelih, hewan yang dirawat di rumah dan tidak dibolehkan
mencari makan di luar karena sangat berharga bagi pemiliknya, hewan yang akan melahirkan
dan kambing pejantan.”®

@ Setelah itu, Rasulullah £ memperingatkan Muaz 2 akibat berbuat zalim dalam mengambil
zakat atau dalam urusan pemerintahan secara umum. Yang dimaksud dengan sabda Nabi,
“Berhati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya,” artinya menjauhi penyebab doa tersebut, yaitu
perbuatan zalim itu sendiri. Karena perbuatan zalimlah yang memicu doa atas orang yang
menzalimi.

Doa seorang yang teraniaya itu didengar, diijabah, dan tidak ditolak oleh Allah. Pintu tujuh langit
dibuka untuk doa tersebut, dan tidak ada yang menghalangi.® Dalam sebuah hadis disebutkan,
“Tiga orang yang doanya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan
doa orang yang terzalimi. Allah akan mengangkatnya di bawah naungan awan, pintu-pintu langit akan
dibukakan untuknya seraya berfirman, ‘Demi keagungan-Ku, sungguh Aku akan menolongmu meski
setelah beberapa saat.””®

g

1 HR. Malik (2/372), At-Tabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir (6395), dan disahihkan oleh An-Nawawi dalam Al-Majmi’ (5/427).
Sanadnya dianggap baik oleh Ibnu Kasir dalam Irsyad Al-Faqih (1/248).

2 Fath Al-Mun'im Syarh Sahih Muslim karya Musa Syahin Lasyin (1/70).

3 HR. At-Tirmizi (3598) dan Ibnu Majah (1752) dari Abu Hurairah. Hadis ini disahihkan oleh Ibn Al-Mulaqqin dalam Al-Badr
Al-Munir (5/152).
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ﬁe Rasulullah #£ mengutus Muaz «; ke Yaman ketika beliau berumur dua puluhan tahun. Beliau
sanggup memikul tanggung jawab tersebut dan sanggup terasing dari rumah dan keluarganya
dalam rangka berjuang di jalan Allah Ta’ala dan taat kepada Rasulullah #£&. Sanggupkah kita
memikul tanggung jawab yang sama?

% Rasulullah £ sering memberikan tanggung jawab yang besar kepada para sahabat pada usia
muda mereka. Dan para sahabat tidak pernah lari dari tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu,
hendaknya para ayah, pengajar, pendidik, dan orang-orang yang seperti mereka membiasakan
anak-anak yang berada dalam asuhan mereka untuk memikul tanggung jawab. Jangan
menganggap kecil mereka. Dan hendaknya anak-anak tersebut menjadikan diri mereka layak
untuk melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan.

% Ambillah hadis sahih dari Rasulullah £ walaupun orang yang

meriwayatkannya hanya satu. Nabi # mengutus Muaz
dengan membawa urusan-urusan yang besar, mengajarkan
masalah akidah dan fikih, bahkan mengurus harta orang banyak.
Ini semua menunjukkan bahwa hadis ahad bisa dijadikan sebagai
dalil.

éﬁeg:«- Kenali tabiat orang yang engkau temui. Nabi # menjelaskan
kepada Muaz % bahwa beliau akan mendatangi Ahli Kitab,
agar mempersiapkan diri untuk berdakwah kepada mereka
dengan tepat,” baik metode, prioritas, argumentasi dan lain-lain,
karena mereka mempunyai pengetahuan tentang agama dan
suka berdebat. Oleh karena itu, usahakan untuk mengumpulkan

informasi yang bermanfaat sebelum memulai tugasnya.

% Nabi # mempunyai perhatian untuk mengarahkan dan menasihati para bawahannya.
Beliau tidak mengutus Muaz & sebelum menjelaskan kondisi realitasnya, mengatur tugas
pekerjaannya, memerintahkan untuk berbuat adil dan melarang berbuat zalim. Walaupun
Muaz # mempunyai pemahaman agama dan ilmu yang sempurna. Maka jangan abai untuk
menasihati orang-orang di sekitarmu. Dan bagi yang dinasihati, hendaknya tidak merasa
sombong untuk dinasihati.

oﬁ@ Nabi # mempunyai perhatian terhadap perkara-perkara yang prioritas dan bertahap dalam
melaksanakannya. Beliau tidak menyuruh Muaz # untuk memulai dengan menjelaskan dosa-

1  Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar (3/358).
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dosa yang sering dilakukan oleh manusia dalam kesehariannya, -walaupun hal itu juga penting-,
akan tetapi memulainya dengan pokok agama dan kunci keimanan yaitu syahadatain (dua kalimat
syahadat). Kemudian menjelaskan masalah shalat kemudian zakat. Maka sudah seharusnya
demikianjuga kita dalam mendidik, mendakwahkan, dan aktivitas pengajaran kita. Bahkan dalam
semua usaha kita secara umum. Hendaknya kita memulai dari yang paling penting, kemudian
yang penting dan seterusnya. Aisyah & berkata, “Sesungguhnya yang pertama-tama kali turun
darinya adalah surat Al-Mufassal yang di dalamnya disebutkan tentang surga dan neraka. Dan
ketika manusia telah condong ke Islam, maka turunlah kemudian ayat-ayat tentang halal dan
haram. Sekiranya yang pertama kali turun adalah ayat, ‘Janganiah kalian minum khamar.” Niscaya
mereka akan mengatakan, ‘Sekali-kali kami tidak akan bisa meninggalkan khamar selama-
lamanya.” Dan sekiranya juga yang pertama kali turun adalah ayat, “Janganlah kalian berzina..”
niscaya mereka akan berkata, ‘Kami tidak akan meninggalkan zina selama-lamanya.””®

Iman, shalat, dan zakat adalah pokok keimanan yang agung yang banyak disebutkan secara
berulang-ulang dan bergandengan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Di dalam ketiganya terdapat
pahala dan dampak terhadap keimanan yang besar yang hanya diketahui oleh Allah Ta’ala.
Maka kalaupun engkau sudah melaksanakannya, usahakanlah untuk menyempurnakannya.

Nabi £ mengingatkan Muaz £ untuk tidak mengambil zakat dari harta yang paling baik yang
hati pemiliknya terikat dengannya. Dan beliau menyuruhnya untuk berbuat adil. Dalam hadis
ini, terdapat pelajaran untuk berbuat adil dan menjaga perasaan orang serta memahami tabiat
manusia yang bisa dicontoh oleh para dai, ayah, pendidik dan penanggung jawab agar bisa
melaksanakannya. Maka hendaknya mereka selalu berbuat adil ketika menyuruh atau melarang.

Usahakan engkau tidur dalam kondisi tidak ada orang yang terzalimi yang sedang bersedih karena
perkataan atau perbuatanmu. Baik itu anak, murid, pekerja, penjual, sopir angkutan umum dan
lain-lain. Jangan mudah menzalimi orang yang engkau lihat lebih rendah darimu, sekalipun ia
orang yang sering berbuat maksiat. Dalam hadis ini, Nabi #£ melarang Muaz #; dengan sangat
keras untuk berbuat zalim, termasuk dalam interaksinya dengan orang kafir dari kalangan Ahli
Kitab, yang bisa jadi di antara mereka ada yang beriman dan juga ada yang tidak beriman.

Jangan sekali-kali berbuat zalim ketika engkau berkuasa

karena kezaliman selalu membawa penyesalan di akhirnya

Matamu tidur sedangkan orang yang terzalimi terus terjaga
mendoakan keburukan untukmu, dan mata Allah tidak pernah tidur

1 HR. Al-Bukhari (4993).
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